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ABSTRAK

Bimbingan kelompok merupakan layanan dalam bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh konselor
kepada konseli dengan memadukan berbagai aspek pendukung untuk menciptakan layanan yang
berkualitas. Salah satu aspek yang dapat dipadukan yaitu dengan nilai nilai karakter. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menemukan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Karaakter
Sebagai Bentuk Upaya Untuk Menciptakan Layanan Bimbingan Kelompok Yang Efektif Bagi Peserta
Didik. Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengembangan model ADDIE, analisis data
yang dipakai yaitu analisis kualitatif dan kuantitaif. Analisis kualitatif digunakakn untuk mengali data
yang bersifat deskriptif dan analisis kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data statistic. Hasil
penelitian ini menemukan model bimbingan kelompok yang terdiri atas empat tahapan utama yaitu tahap
pembentukan, peralihan, kegiatan dan tahapan akhir. Dalam setiap tahapan bimbingan kelompok
menanamkan nilai-nilai karakter sehingga pada ahirnya menciptakan layanan yang lebih baik dan efektif
bagi peserta didik yang membutuhkan layanan tersebut. Idikator efektif terbukti dengan adanya hasil
analisis postest lebih baik dibandingkan dengan hasil pretest. Bagi peneliti selanjutnya harapanya bisa
mengembangkan penelitian dilihat dari aspek karakter yang lain agar bimbingan kelompok ini lebih
lengkap dan bisa di implementasikan dalam layanan bimbingan dan konseling secara utuh.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Nilai-Nilai Karakter; Layanan Bimbingan Kelompok

ABSTRACT

Group guidance is a service in guidance and counseling that counselors carry out to counselees by
combining various supporting aspects to create quality services. One aspect that can be combined is
character values. This study aims to find a Group Guidance Model Based on Character Values as a Form
of Effort to Create Effective Group Guidance Services for Students. The methodology used in this
research is developing the ADDIE model, and the data analysis used is qualitative and quantitative.
Qualitative analysis is used to analyze descriptive data, and quantitative analysis is used to obtain
statistical data. The results of this study found a group guidance model consisting of four main stages,
namely the formation, transition, activity, and final stages. In each stage of group guidance, instill
character values so that, in the end, it creates better and more effective services for students who need
them. Effective indicators are proven by the results of the posttest analysis, which are better than the
results of the pretest. For future researchers, it is hoped that they can develop research seen from other
aspects of character so that this group guidance is more complete and can be implemented in full
guidance and counseling services.

Keywords: Group Guidance; Character Values; Group Guidance Service
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin pesat
saat ini banyak mengalami perubahan serta
kemajuan, baik dalam aspek sosial, aspek budaya,
maupun aspek yang lainnya. Perubahan itu tentu ada
menimbulkan dampak, baik itu dampak positif
maupun dampak negatif. Jika dampak positif maka
akan menguntungkan dan jika dampak negatif maka
akan merugikan dan menimbulkan permasalahan.
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari
beragam suku, budaya, adat istiadat, agama dan
bahasa. Keseluruhan aspek tersebut
melatarbelakangi perbedaan karakteristik individu.
Untuk memperkuat karakteristik itu, individu
mencari  kesamaan-kesamaan dengan individu
lainnya dengan membentuk suatu komunitas sebagai
identitas sosial (Khairani et al., 2022). Jika potensi
ini mendapat perhatian yang baik maka keragaman
tersebut merupakan kekayaan bagi bangsa. Namun
sebaliknya jika tidak dikelola dengan baik akan
menjadi potensi sebagai pemecah kesatuan dan
persatuan bangsa.

Salah satu pengembangan potensi dapat
dilakukan dengan bimbinga kelompok. bimbingan
kelompok adalah proses pemberian bantuan kepada
individu melalui suasana kelompok (dinamika
kelompok) yang memungkinkan setiap anggota
untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman
dalam upaya pengembangan wawasan, sikap dan
atau ketrampilan yang diperlukan dalam upaya
mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya
pengembangan pribadi (Ahmad & Tamimatul, 2020;
Dewi, 2016). Bimbingan kelompok dilaksanakan
untuk memberikan informasi yang bersifat personal,
vokasional, dan sosial. Kegiatan dalam bimbingan
kelompok dikatakan sebagai pemberian informasi
untuk keperluan tertentu bagi para anggota
kelompok (Rizma et al., 2020; Salmiati et al., 2018).

Inovasi layanan bimbingan kelompok sebagai
salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling
dalam upaya pendidikan telah banyak dilakukan
oleh para akademisi, praktisi dan peneliti bimbingan
dan konseling (Andriani & Hariyani, 2022). Inovasi
tersebut  dilakukan  oleh  peneliti  dengan
mengintegrasikan dan menginterkoneksikan teknik
atau pendekatan yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan bimbingan kelompok. Dari sekian
banyak penelitian-penelitian tentang inovasi model
bimbingan kelompok, belum ditemukan satupun
kajian atau penelitian tentang model bimbingan
kelompok berbasis nilai-nilai karakter.

Pendidikan karakter mengandung nilai-nilai
dasar yang bersifat universal, yang tujuannya berupa
perwujudan dalam bersikap dan bertingkah laku,
serta kompetensi-kompetensi yang perlu
dikembangkan dan direalisasikan (Muchtar &
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Suryani, 2019; Nurbudiyani et al., 2020; Pratiwi,
2020; Rivera Sosa et al., 2020). Diantara tujuan
pendidikan karakter yaitu meningkatkan anak-anak
menjadi pribadi yang disiplin, memiliki inisiatif,
bertanggung jawab, suka menolong, berkasih
sayang, menghormati sesama dan orang dewasa di
sekitarnya, dapat berterima kasih, dan lainnya (Ati
& Widiyarto, 2019). Selanjutnya, kemampuan-
kemampuan  tersebut  dapat  dilatih  dan
dikembangkan dengan menerapkan strategi atau
model pembelajaran (Syaparuddin et al., 2018).
Seperti  bermain peran, melalui penanaman
keteladanan, bimbingan dalam rangka memberikan
penguatan sikap positif dan negative, simulasi
tindakan social, tanya jawab serta kegiatan lainnya
yang menyenangkan bagi anak. Sehingga pada
gilirannya diharapkan nilai-nilai karakter ini akan
mampu tertanam pada anak sejak dini (Winata et al.,
2021). Membangun karakter pada anak dapat
dilakukan melalui aktivitas bermain. Diantaranya
dengan melatih bagaimana anak bersikap baik
seperti berperilaku sopan, disiplin, peduli dan
sebagainya yang terintegrasi ketika anak terlibat
dalam aktivitas permainan(Ati & Widiyarto, 2019).
Bermain bagi anak usia dini merupakan aktivitas
utama dalam kesehariannya (Jamaludin et al., 2020).
Bermain dipandang sebagai suatu perilaku yang
muncul secara alamiah yang dapat ditemukan dalam
kehidupan manusia. Bermain secara instrinsik
didorong oleh hasrat untuk bersenang-senang.
Ketika bermain berarti anak mengeksplorasi,
merekayasa, mengulang latihan apapun yang dapat
dilakukan  untuk  mentransformasikan  secara
imajinatif hal-hal yang sama dengan dunia orang
dewasa. Menurut (Salmiati et al., 2018) bermain
dengan teman sebaya membuat anak-anak belajar
membangun suatu hubungan sosial dengan anak-
anak lain yang belum dikenalnya dan mengatasi
berbagai persoalan yang ditimbulkan oleh hubungan
tersebut.

Dengan demikian, melihat sisi urgensinya
menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini yang
dijadikan sebagai upaya menjaga jati diri bangsa
dari isu-isu global yang sedang marak di lingkungan
saat ini serta tugas guru yang dalam hal ini
memegang peran besar dalam pembentukan moral
dan karakter anak (Nudiati & Sudiapermana, 2020;
Trianingsih et al., 2019). Nilai-nilai karakter yang di
angkat dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai karakter
pancasila yang terdiri atas beriman,, bertaqwa
kepada tuhan yang maha esa, berkebinekaan global,
mandiri, bernalar Kkritis, bergotong royong dan
kreatif. Berdasarkan keterangan di atas, nilai-nilai
karakater dapat menjadi kekuatan untuk lebih
mengokohkan layanan bimbingan kelompok di
sekolah terutama yang berkaitan dengan bidang
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bimbingan sosial sehingga mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Model Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai-Nilai
Karakter Sebagai Bentuk Upaya Untuk Menciptakan
Layanan Bimbingan Kelompok Yang Efektif Bagi
Peserta Didik.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (research and
development). Penelitian pengembangan dapat

diartikan sebagai penelitian yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk baru atau
penyempurnaan produk yang sudah ada yang dapat
dipertanggung jawabkan (Bulkani, Fatchurahman, et
al., 2022; Fatchurahman et al., 2021). Produk yang

dihasilkan bukan hanya berupa perangkat Kkeras,
tetapi juga bisa berbentuk perangkat lunak
(software). Dalam dunia pendidikan produk yang
dihasilkan dapat berupa model, LKS, buku, media,
maupun metode. Dalam penelitian ini produk yang
dihasilkan yaitu pengembangan Model Bimbingan
Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Karakter Sebagai
Bentuk Upaya Untuk Menciptakan Layanan
Bimbingan Kelompok Yang Efektif Bagi Peserta
Didik. Model penelitian pengembangan yang
dipakai yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan yaitu Analyze (analisis), Design (desain),
Development  (pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Analisis kebutuhan model di tinjau dari permasalahanyangada

<

Pengembengan

Implementasi

di lapangan

Mengkaji kelemahandan kelebihan aspek modelyvang akan di
susun dari sumber sumber terdahulu

Menyusun model sesuai dengan kebutuhan yang ada di

lapangan

Implementasi modelyang sudah tersusun untuk mengetahui

tingkat keefektifannva

Menilai Kembali kekurangan atau kelemahan dan kelebihan

Evaluasi

dari model yang sudah di implementasikan di lapangan

Gambar 1. Model Kurt Lewin

Pembahasan mengenai tahap — tahap tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Tahap analyze (analisis): Tahap analisis
dilakukan untuk menemukan kebutuhan
pengembangan model yang ada di lapangan
serta mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi peserta didik di sekolah. Analisis
yang dilakukan yaitu peneliti mengidentifikasi
kebutuhan  layanan apa vyang perlu
dikembangkan dan layanan konseling menjadi
prioritas. Nilai nilai karakter menjdai daya
Tarik dalam pelayanan bimbingan dan
konseling. Permasalahan efikasi diri juga di
temukan disekolah dan menjadi fenomena yang
terus menerus meningkat sehingga butuh
penanganan segera. Analisis ini dilakukan
dengan melakukan observasi dan wawancara
kepada sumber yang relevan yaitu guru dan
peserta didik di sekolah menengah yang ada di
palangkaraya.

2. Tahap design (desain): Setelah mendapatkan
hasil dari tahap analisis tersebut, kemudian

masuk dalam tahap perancangan Yyaitu,
penyusunan model konseling yang memadukan
Nilai-nilai  karakter sebagai bagian dari
bimbingan kelompok dan dijadikan sebagai
inovasi konseling yang baru. Hasil dalam
tahapan ini adalah berupa kerangka model
bimbingan kelompok yang akan
dikembangkan. Dalam tahap ini juga peneliti
merancang lembar validasi model bimbingan
kelompok

3. Tahap development (pengembangan): Tahap
pengembangan merupakan tahap realisasi dari
hasil perancangan desain. Dalam tahap ini
dilakukan proses produksi atau pembuatan
secara rinci model yang disusun. Model yang
dikembangana berisi (a) rasional, (b) tujuan,
(c) manfaat, (d) Hakikat BKP nilai- nilai
karakter, (e) pendukung system, (f) prosedur
intervensi, (g) kelemahan dan kelebihan.
Kemudian, setelah diproduksi maka dilakukan
validasi untuk menghasilkan revisi yang
digunakan untuk perbaikan model.
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4. Tahap implementation (implementasi): Setelah
mendapatkan perbaikan produk , maka
dilakukan tahap implemetansi yaitu uji coba
terbatas maupun uji coba meluas. Tujuan tahap
implentasi adalah untuk menganani masalah
efikasi diri yang terjadi pada peserta didik.

5. Tahap evaluation (evaluasi): Tahap terakhir
dari model penelitian pengembangan ADDIE
yaitu evaluasi. Evaluasi merupakan proses
penilaian terhadap pengembangan produk yang
telah dikembangkan. Hasil evaluasi digunakan
untuk umpan balik terhadap pengembangan
produk berupa revisi kebutuhan—kebutuhan
yang belum dapat terpenuhi pada produk yang
dikembangkan.

Setelah model tersusun uji  hipotesis
dilakukan dan dari analisis statistik yang dilakukan
mana dapat diketahui bahwa diperoleh T-hitung
=4,3687 sdangkan T-tabel 1,734 yang artinya
Thitung lebih besar dari T-tabel sehingga Ha
diterima dan dan Ho di tolak yang artinya model
yang disusun efektif untuk menangani masalah yang
di hadapai peserta didik. Setelah semua tahapan
tersebut terlaksana maka tersusun sebuah model
bimbingan kelompok vyaitu model bimbingan
kelompok yang layak untuk di gunakan di lapangan
sebagai pemenuhan kebutuhan layanan yang bersifat
inovatif.
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Proses penelitian dilaksankan di beberapa
sekolah yang ada di Kalimantan yaitu di SMA
Muhammadiyah, SMK Negeri 1 pulang pisau, SMP
Negeri 1 pulang pisau. Subjek penelitian merupakan
guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut
yang berjumlah 7 orang dan untuk uji coba model
sebanyak 15 orang.

Tabel 1. Subjek Penelitian

Sekolah Konselor Konseli
SMA Muhammadiyah 3 24
SMKN 1 Pulang Pisau 2 18
SMPN 1 Pulang Pisau 2 14

Pengumpulan data menggunakan lembar
validasi model, lembar FGD, instrumen skala untuk
pengukuran  keberhasilan  layanan  bimbingan
kelompok yang dilaksanakan (Bulkani, Setiawan, et
al., 2022; Fatchurahman et al., 2022; Lianasari &
Purwati, 2021). Instrumen yang dipakai di sadur dari
hasil penelitian yang sudah tervalidasi dan dilakukan
oleh (Setiawan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ujicoba yang dilakasnan oleh peneliti
menunjukan bahwa ada perubahan hasil skor yang
signifikan  antara  sebelum  dan  sesudah
menggunakan model layanan Bimbingan Kelompok
Berbasis Nilai-Nilai Karakter. Hasil pretest dan
postest sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pretest Dan Postest

Kode Konseli Pretest Kategori Postest Kategori Perbedaan
K1 99 Rendah 150 Tinggi 51
K2 86 Rendah 160 Tinggi 74
K3 87 Rendah 178 Tinggi 91
K4 68 Sangat Rendah 145 Sedang 77
K5 85 Rendah 115 Sedang 30
K6 76 Sangat Rendah 144 Sedang 68
K7 90 Rendah 176 Tinggi 86
K8 100 Rendah 177 Tinggi 77
K9 110 Rendah 180 Tinggi 70

K10 98 Rendah 150 Tinggi 52
K11 89 Rendah 157 Tinggi 68
K12 96 Rendah 164 Tinggi 68
K13 94 Rendah 149 Tinggi 55
K14 83 Rendah 137 Sedang 54
K15 109 Rendah 173 Tinggi 64

Hasil Analisis pada table 2 menunjukan
bahwa semua anggota kelompok mengalami
perubahan yang signifikan dengan adanya perbedaan
skor antara sebelum dan sesudah menggunakan
model bimbingan konseling kelompok yang disusun
oleh peneliti. Dari total 15 anggota konseling
kelompok semuanya memiliki skor penambahan
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skor signifikan. Pada proses ujicoba ini, model
bimbingan  kelompok di ujicobakan untuk
meningkatkan sikap toleransi. Hasil analisis di atas
mendasarkan pada data prestes dan postes yang
sudah dilakukan oleh peneliti. Untuk menentukan
melihat persebaran data dari hasil penelitian maka
peneliti menentukan tabel 3 distribusi frekuensi.
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Kemudian, untuk mempermudah dalam memahami dan postes pada masing masing konseli yang
hasil analisisnya, pada gambar 2 kami sajikan  mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
dengan grafik hasil analisis data hasil antara pretest

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest

Interval Kategori Frekuensi %
Pretest Postest Pretest Postest

> 181 Sangat Tinggi 0 0 0 0

147-180 Tinggi 0 11 0 73,3

113-146 Sedang 0 4 0 26,7

79-112 Rendah 13 0 86,7 0

<78 Sangat Rendah 2 0 13,3 0
Jumlah 15 15 100 100

200
150 -
100 - Dpretest
@ postest
50 -
0 -
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15
Gambar 2. Hasil Analisis Pretest dan Posttest
Hasil analisis model awal menunjukan kelompok berbasis nilai karakter ini adalah
bahwa model yang disusun masih membutuhkan untuk  mendapatkan model  bimbingan
beberapa perbaikan. Dimana hasil FGD dan uji kelompok yang mampu memfasilitasi peserta
ahli menunjukan bahwa model harus menjelaskan didik menjadi lebih baik lagi, sehingga dapat
secara rinci tahapan dari pelaksanaan bimbingan dijadikan acuan bagi guru bimbingan dan
kelompok berbasis nilai-nilai karater dengan baik. konseling dalam  memberikan layanan
Model harus mencerminkan secara keseluruhan melalui layanan bimbingan kelompok.
alur intervensi yang akan dilakukan dalam model 3. Peran pemimpin kelompok
ini. Hasil dari analisis tersebut kemudian di Konselor selaku pemimpin kelompok dalam
perbaiki dan ditemukan model akhir Bimbingan model bimbingan kelompok berbasis nilai
Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Karakter Sebagai karakter ini berperan sebagai perencana
Bentuk Upaya Untuk Menciptakan Layanan kegiatan, model bagi konseli, motivator bagi
Bimbingan Kelompok Yang Efektif. Berikut ini konseli, fasilitator dan evaluator yang
komponen utama yang dimaksud memfasilitasi  konseli. Fungsi  konselor
1. Rasional melihat pada tiga fungsi pokok utama yaitu
Bimbingan kelompok berbasis nilai karakter fungsi  pemahaman, pencegahan  dan
merupakan model konseling yang pengembangan. Fungsi tersebut mengacu
memadukan antara konsep konvensional kepada hakikat dari bimbingan kelompok
dengan memadukan nilai-nilai karakter yaitu pada umumnya.
jujur, cerdas, tangguh dan peduli. Nilai 4. Peran anggota kelompok
karakter tersebut menjadi dasar dalam Konseli dalam kegiatan bimbingan kelompok
pengembangan model bimbingan kelompok ini  bisa dilaksankan dengan anggota
ini. Model bimbingan kelompok ini akan kelompok sebanyak 7-15 orang. Dasar
memberikan  wajah  baru yang bisa penentuan anggota kelompok ganjil vyaitu
memfasilitasi agar peserta didik mampu untuk mencegah agar tidak di temukanya
berkembang menjadi lebih baik lagi. kesepakatan yang sama besarnya sehingga
2. Tujuan sudah dalam penentuan keputusan bagi
Tujuan pengembangan model bimbingan konseli pada akhirnya.
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5. Target intervensi
Targeti intervensi dalam kegiatan bimbingan
kelompok Berbasis Nilai-Nilai Karakter
Sebagai Bentuk Upaya Untuk Menciptakan
Layanan Bimbingan Kelompok Yang Efektif
Bagi Peserta Didik yaitu peserta didik pada
tingkat SMP, SMA, dan SMK sederajat.

6. Materi layanan
Materi layanan dalam kegiatan bimbingan
kelompok ini mengacu kepada empat nilai
karakter utama yaitu jujur, cerdas, tangguh
dan peduli.

7. Tahapan BKP
Tahap 1. Pembentukan: Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini yaitu: mengucapkan
terimakasih atas kehadiran dan kesiapan
anggota kelompok melaksanakan kegiatan,
doa, perkenalan, mengemukakan pengertian,
tujuan dan asas-asas bimbingan kelompok,
serta  membuat kesepakatan ~ waktu
pelaksanaan kegiatan. Tahap Il. Peralihan:
pada tahap ini konseli di identifikasi
keseiapannya dalam mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok sehingga mampu untuk
menempuh  tahapan  selanjutnya lagi.
Tahapan Ill Kegiatan. Pada tahapan ini
konseli mengkaji secara meneyeluruh topik
bahasan yang sudah disepataki dengan
anggota  lainnya  sehingga  ditemukan
pemahaman baru dalam diri konseli. Tahap
IV Penutup. Kegiatan yangdilakukan pada
tahapan ini yaitu pemimpin kelompok
menyampaikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir, anggota kelompok mengemukakan
pesan dan kesan serta harapan dari kegiatan
bimbingan kelompok yang sudah di ikuti,
membahas kegiatan lanjutan.

8. Evaluasi
Pada tahap ini konselor sebagai pemimpin
kelompok mengadakan evaluasi dengan
memberikan Laiseg (penilaian segera) yang
beriksi tentang kegiatan yang sudah di ikuti
serta evaluasi lain yang dilakasnakan yaitu
berupa evaluasi isi, evaluasi proses dan
evaluasi hasil serta dampak.

Penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa
penelitian lain yang mengatakan bahwa bimbingan
kelompok menjadi salah satu alternatif dalam
pemberian layanan untuk membantu
pengembangan diri konseli. Hasil riset dari
(Bandini & Sa’adah, 2020; Syamsuddin &
Juwanto, 2019) menjelaskan bahwa bimbingan
kelompok efektif untuk membantu agar konseli
atau peserta didik bisa berkembang diri dengan
baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan karir.
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Model bimbingan kelompok ini menjadi salah satu
layanan yang bisa di manfaatkan oleh guru
bimbingan dan konseling dalam membantu
memberikan pelayanan kepada konseli

PENUTUP

Hasil penelitian  menunjukan  bahwa
ditemukan Model Bimbingan Kelompok Berbasis
Nilai-Nilai Karakter Sebagai Bentuk Upaya Untuk
Menciptakan Layanan Bimbingan Kelompok Yang
Efektif Bagi Peserta Didik. Model ini terdiri atas
beberapa komponen yaitu rasional, tujuan
bimbingan  keompok,  peranan  pemimpin
kelompok, peranan anggora kelompok, target
intervensi bimbingan kelompok, materi layanan
bimibingan  kelompok, tahapan  bimbingan
kelompok, serta evaluasi bimbingan kelompok.
Hasil ujicoba yang dilakukan kepada beberapa
konseli menunjukna bahwa terdapat perbedaan
skor antara pretest dan postest. Hasil analisis
menunjukan bahwa model yang disusun efektif
untuk membantu masalah terkait dengan berbagai
hal tentang kejujuran, kecerdasan, Tangguh dan
kepedulian. Kelebihan dalam penelitian ini yaitu
model bimbingan kelompok berbasis nilai-nilai
karakter ini bisa memberikan pemahaman yang
mendalam tentang kajian yang berhubungan
dengan karakter seperti iman dan tagwa kepada
tuhan yang maha esa, berkebinekaan global,
mandiri, bernalar kritis, bergotong royong dan
kreatif. Dalam penelitian ini bisa mengkaji dan
membantu untuk pengembangan diri terkait aspek
karater tersebut. Akan tetapi penelitini ini masih
memilki kekurangan di mana peneliti belum
menembahkan media atau teknik spesifik yang
bisa di padukan dalam penelitian ini.
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